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Abstrak 

 

Dalam rangka mempelajari dan menggkaji tentang performans ayam lokal 

leher gundul ditinjau dari aspek energetik, lima puluh ekor anak ayam leher 

gundul dan lima puluh ekor anak ayam berbulu lengkap digunakan dalam kajian 

terhadap pengaruh kadar energi ransum dan fenotip ayam pada variabel-variabel 

produksi (konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi ransum, bobot 

karkas). Dua kadar energi ransum (3098, 2 kkal me/kg dan 2655,8 kkal me/kg) 

serta dua fenotip ayam (leher gundul dan berbulu lengkap) digunakan sebagai 

faktor dalam rancangan penelitian (ral). Setiap kombinasi perlakuan dalam 

penelitian ini diulang sebanyak lima kali, dan setiap unit percobaan terdiri dari 

lima ekor ayam. Ayam ditempatkan pada kandang petak dengan alas kawat. 

Ransum diberikan ad-libitum dengan kandungan protein ransum ± 16,5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa performans produksi ayam lokal tidak dipengaruhi 

oleh fenotip maupun kadar energi ransum (p˃0,05) dalam hal pertumbuhan, 

konversi ransum, dan produksi karkas, tetapi fenotip berpengaruh nyata terhadap 

konsumsi ransum (p˂0,05) yang ditunjukkan oleh rataan konsumsi ransum 

kumulatif pada ayam leher gundul lebih banyak daripada ayam berbulu lengkap 

(4.922,47 vs  4.673,08 g/ekor). Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini, dapat disimpulkan bahwa performans ayam lokal leher gundul akibat 

pengaruh kadar energi ransum tidak berbeda dengan respon pertperformans ayam 

berbulu lengkap. Akan tetapi, pemberian ransum dengan kandungan energi rendah 

(2655,82 kkal me/kg) memberikan respon positif terhadap peningkatan efisiensi 

pemanfaatan energi ransum. 

 
Kata kunci: ayam lokal leher gundul, performans, umur 12 minggu 
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Abstract 

 

Fifty naked neck and fifty full-feathered chickens were used in the study of 

the influence of dietary energy and phenotype on the performance aspects. Two 

dietary energy levels (3098,2 and 2655,8 kcal me/kg) and two phenotypes (naked 

neck and full feathered) were used as factors. Each unit in the research experiment 

was replicated five times of five chickens. Chicken wire cages were placed on the 

top of wooder stage. Ration was given ad-libitum with a protein content of 16.5%. 

The results showed that performance production was not influenced by phenotype 

and dietary energy (p˃0.05), in terms of growth, conversion ration, and carcass 

production. However, the phenotype significantly affected feed consumption 

(p˂0.05), indicated by the average cumulative consumption of ration of the naked 

neck chickens was more than full feathered chickens (4922.47 vs 4673.08 g). 

Based on the results obtained from this study, it could be concluded that the 

differences in energetic status of local naked neck chickens given ration differ in 

energy, did not seem to have different performance than that of full feathered 

chicken. However, dietary with energy level 2655,8 kcal me/kg more efficient 

than 3098,2 kcal me/kg on utilization dietary energy. 

 
Key words : local naked neck chicken, performance, 12 weeks of age 

 

 

Pendahuluan 

 

 Masalah klasik yang selalu menjadi kendala dalam pengembangan 

produktivitas ayam di daerah tropis adalah tingginya temperatur lingkungan 

melebihi wilayah thermoneutral yang cocok untuk ternak ayam. Temperatur dan 

kelembaban merupakan dua faktor iklim yang sering menjadi penyebab timbulnya 

cekaman panas di daerah tropis. Oleh karena itu, perlu dicarikan jalan keluar 

untuk mengatasi problema tersebut. 

 Indonesia memiliki aneka ragam genetik ayam lokal yang cukup potensial 

untuk dikembangkan sebagai penghasil daging maupun telur, salah satu 

diantaranya adalah ayam leher gundul. Hasil penelitian di negara-negara beriklim 

sedang yang aplikasinya ditujukan untuk daerah beriklim tropis, telah 

membuktikan bahwa ayam leher gundul memiliki produktivitas yang lebih baik 

dalam hal produksi daging (pertumbuhan) maupun produksi telur daripada ayam 

berbulu lengkap (bordas et al., 1978; monnet et al., 1979; horst, 1988; cahaner et 

al., 1993; merat, 1993; hernandez et al., 2002; dan mohammed et al., 2005). 

Namun demikian, pengkajian  terhadap produktivitas ayam lokal leher gundul 

yang merupakan sumber kekayaan genetik nasional masih perlu dilakukan secara 

lebih mendalam agar diperoleh informasi dasar yang dapat diyakini untuk tujuan 

pengembangannya.  

 Secara logis, berkurangnya sebagian bulu penutup tubuh pada ayam leher 

gundul akan mempermudah proses termoregulasi terutama melalui mekanisme 

sensible. Mekanisme tersebut lebih hemat dalam pemanfaatan energi apabila 

dibandingkan dengan proses termoregulasi melalui mekanisme evaporasi 



JURNAL KANDANG 
JURNAL PETERNAKAN 

VOL.VI NO 1 JANUARI-JUNI 2014                                      ISSN: 2085-8329 
 
 

3 
 

(panting). Adanya penghematan energi untuk hidup pokok tersebut, diharapkan 

dapat dikompensasi untuk meningkatkan pertumbuhan. 

 Sampai saat ini informasi dasar mengenai parameter-parameter produksi 

ayam leher gundul indonesia belum banyak diketahui. Oleh karena itu, 

pengamatan dan penggalian informasi tentang hal tersebut dianggap perlu dan 

mendesak karena akan sangat bermanfaat bagi pengembangan dan peningkatan 

produktivitas ayam lokal. Menyadari akan pentingnya masalah tersebut, maka 

“penilaian performans ayam lokal leher gundul pada umur 12 minggu” menarik 

untuk dilakukan. 

 

Metodo Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian 

 

 sebanyak 100 ekor ayam lokal umur satu hari (doc) dibagi secara acak 

untuk empat perlakuan, yaitu dua level faktor fenotip (leher gundul, dan berbulu 

lengkap), serta dua level energi ransum (3098,2 kkal/kg me, dan 2655,8 kkal/kg 

me). Masing-masing perlakuan diulang lima kali, dan setiap ulangan terdiri dari 5 

ekor ayam. Selama penelitian, ayam-ayam percobaan dipelihara dalam kandang 

kotak beralas kawat dengan ukuran 90 x 90 x 45 cm. 

 pakan dan air minum disajikan ad libitum. Pakan yang digunakan adalah 

pakan berbentuk crumble dengan kandungan protein kasar berkisar antara 16-

16,5%. Adapun formula dan kandungan nutrisi ransum dapat dilihat pada tabel 1 

dan tabel 2. 

Tabel 1. Susunan ransum percobaan 

No Bahan ransum 
Jumlah dalam ransum 

R1 R2 

1. Jagung kuning 68,07 49,85 

2. Dedak halus 10,45 20,00 

3. Dedak gandum 3,86 15,45 

4. Bungkil kedelai 6,12 3,20 

5. Tepung ikan 9,00 9,00 

6. Tepung kerang 1,50 1,50 

7. Topmix* 0,50 0,50 

8. Minyak kelapa 1,00 1,00 

 Total 100,50 100,50 

*) topmix diberikan sebagai supplement. 

 peubah yang diamati dalam penelitian ini antara lain : konsumsi ransum 

kumulatif, pbb kumulatif, konversi ransum kumulatif, dan persentase karkas. 

 data pertambahan bobot badan diperoleh dengan cara menghitung selisih 

bobot badan antara hasil penimbangan akhir dengan penimbangan awal pada 
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setiap minggu selama 12 minggu penelitian, menggunakan rumus 
12

12

tt

WW
ADG






dimana w1 = bobot badan awal, w2 = bobot badan akhir, dan t1 = waktu 

pengukuran awal, dan t2 = waktu pengukuran akhir. Selanjutnya dikumulatifkan 

hingga 12 minggu penelitian. 

 

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum percobaan berdasarkan 

 hasil analisis laboratorium 

No Kandungan dalam ransum 
Kandungan nutrisi 

R1 R2 

1. Energi bruto(kkal em/kg) 4426,00  3794,00 

2. Energi termetabolis (kkal/kg) 3098,20  2655,80 

3. Protein kasar (%) 16,45  16,38 

4. Lemak kasar (%) 10,31  10,01 

5. Serat kasar (%) 6,92  6,63 

6. Kalsium (%) 0,54  0,69 

7. Phosphor (%) 0,29  0,31 

*) penentuan em (kkal em/kg) diestimasi 70% dari gross energi (kkal 

ge/kg) seperti yang dikemukakan oleh chwalibog (2004). 

 

Banyaknya ransum yang dikonsumsi kumulatif per ekor selama 12 minggu 

diperoleh dengan cara menghitung selisih antara jumlah pakan yang disediakan 

dengan jumlah pakan yang tersisa. Pengukuran konsumsi ransum dilakukan setiap 

minggu atas dasar unit percobaan (petak percobaan) selanjutnya ditotalkan untuk 

mendapatkan konsumsi ransum kumulatif. 

Angka konversi pakan diperoleh berdasarkan hasil perbandingan antara 

jumlah ransum yang dikonsumsi kumulatif dengan pertambahan bobot badan 

kumulatif selama 12 minggu penelitian. 

Persentse karkas yang dimaksud adalah dressing percentage, yaitu hasil 

pengukuran bobot badan dikurang dengan bobot darah, bobot bulu, bobot organ 

dalam kecuali yang termasuk giblet (hati, jantung dan empedal), kemudian dibagi 

dengan bobot badan dan dikalikan dengan 100%. Penilaian persentase karkas 

dilakukan diakhir masa penelitian dengan jumlah sampel yang digunakan 

sebanyak satu ekor untuk setiap petak percobaan yang diambil secara acak 

sehingga keseluruhan terdapat 20 sampel. 

 

Rancangan percobaan 

 rancangan percobaan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

rancangan acak lengkap pola faktorial 2 x 2 dengan dua macam fenotip ayam 

lokal (leher gundul dan berbulu lengkap) sebagai faktor a, dan dua level energi 

ransum (3098,2 kkal/kg me, dan 2655,8 kkal/kg me) sebagai faktor b. Masing-

masing perlakuan diulang sebanyak lima kali, dan pada setiap ulangan terdiri dari 

5 ekor. 
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 data yang diperoleh, dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam 

berdasarkan petunjuk steel dan torrie (1990). Apabila terdapat perbedaan pada 

taraf 5%, maka pengujian dilanjutkan dengan menggunakan uji beda nyata 

terkecil (bnt). 

Hasil dan pembahasan 

Hasil 

  

Data rataan konsumsi ransum kumulatif, pbb kumulatif, konversi ransum, 

dan persentase karkas pada masing-masing perlakuan selama 12 minggu 

penelitian, dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3.   Rataan konsumsi ransum kumulatif, pbb kumulatif, konversi  

 ransum, dan persentase karkas selama 12 minggu penelitian 

 

Peubah 

Respon

 

Na (leher gundul) Na (bulu lengkap) Taraf nyata 

3098,2     

kkal/kg me 

2655,8     

kkal/kg me 

3098,2     

kkal/kg me 

2655,8     

kkal/kg me 
A B A*b 

Kons. 

Ransum  

Kumulatif (g)

 

4977,93±219.

55 

4867.01±140.

85 

4640.23±224.

71 

4705.93±212.3

8 

  *   ns    ns 

Pbb 

kumulatif (g) 

912.82±130.6

0 

765.02±91.17 850.39±106.2

0 

796.90±165.50   ns    ns    ns 

Konversi 

ransum 

kumulatif 

 

5,545±0.822 6,422±0,659 5,534±0,811 6,100±1,198   ns    ns    ns 

Karkas (%) 73,13±2,30 72,02±1,31 73,20±1,26 72,79±1,39   ns    ns    ns 

Keterangan :     a  = faktor fenotip 

  b  = faktor energi ransum 

  a*b   = interaksi antara faktor fenotip dengan faktor kelamin  

  ns     = tidak berbeda nyata (p > 0.05) 

 = berbeda nyata (p < 0.05) 

 

 data yang tercantum pada tabel 3, menunjukkan bahwa hanya faktor 

fenotip yang memberikan pengaruh (p < 0.05) terhadap konsumsi ransum tetapi 

level energi ransum maupun interaksi antara fenotip dengan level energi ransum 

tidak menunjukkan perbedaan (p ˃ 0,05) terhadap konsumsi ransum kumulatif. 
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Sedangkan, pbb kumulatif, konversi ransum kumulatif, maupun persentase karkas 

tidak menunjukkan perbedaan (p ˃ 0,05) baik pada fenotip, level energi ransum, 

maupun interaksi antara fenotip dengan level energi ransum.  

 

Pembahasan 

 

 hasil yang diperoleh dari penelitian ini, ternyata dalam hal konsumsi 

ransum tidak berbeda dengan yang dilaporkan terdahulu bahwa pada kondisi 

temperatur lingkungan panas yang konstan (30 - 32
0
c maupun 32 - 34

0
c), ayam 

leher gundul mengkonsumsi pakan lebih banyak daripada ayam berbulu lengkap 

(cahaner et al., 1992; cahaner et al., 1993; cahaner et al., 1994; herremans et al., 

1988; serta horst dan mathur, 1994). Hal tersebut mengindikasikan bahwa dengan 

berkurangnya sebagian bulu penutup tubuh pada lingkungan yang suhunya lebih 

rendah dari suhu tubuh ayam (rata-rata suhu kandang berkisar antara 25-29
0
c), 

maka terbuka peluang untuk terjadi pelepasan panas tubuh melalui sensible heat 

loss. Dalam kondisi demikian, secara naluri ayam akan meningkatkan konsumsi 

energi dalam rangka mempertahankan keseimbangan suhu tubuhnya. Hal tersebut 

ternyata tidak bertentangan dengan yang dikemukakan oleh merat (1993) bahwa 

pada kondisi lingkungan bertemperatur rendah, effisiensi penggunaan pakan 

untuk pertumbuhan maupun produksi telur menurun. Artinya jumlah pakan yang 

dikonsumsi tidak sesuai dengan pertumbuhan atau produksi telur yang 

diharapkan. Dalam kondisi demikian, dapat diduga bahwa nutrisi maupun energi 

pakan yang dikonsumsi lebih banyak dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup pokoknya. Hasil pengukuran terhadap pbb kumulatif, konversi ransum 

kumulatif dan persentase yang tidak menunjukkan perbedaan (p ˃ 0,05) diantara 

ayam-ayam perlakuan, semakin memperkuat dugaan bahwa tingginya konsumsi 

ransum pada ayam leher gundul (p < 0.05) daripada ayam berbulu lengkap lebih 

diarahkan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokoknya.  

Hasil pengukuran pbb yang dicapai dalam penelitian ini, ternyata berbeda 

dengan yang disampaikan oleh peneliti-peneliti terdahulu bahwa ayam leher 

gundul memiliki pertumbuhan yang lebih cepat jika dibandingkan dengan ayam 

berbulu lengkap. Hal tersebut akan lebih tampak apabila ayam berada pada 

lingkungan panas (cahaner et al., 1993;  mérat, 1993; norris et al., 2007). Ada 

beberapa alasan yang dapat menjelaskan perbedaan tersebut, alasan pertama 

dikarenakan kedua fenotip ayam yang digunakan dalam penelitian ini disinyalir 

sama-sama sudah beradaptasi dengan kondisi lingkungan penelitian. Kedua, 

penelitian yang diselenggarakan di daerah temperate umumnya dilakukan pada 

kondisi temperatur yang konstan (30-34
0
c) sedangkan pada penelitian ini 

temperatur lingkungan kandang mengikuti perubahan alami sesuai ritmik 

perbedaan temperatur siang dan malam hari. Perbedaan temperatur di siang 

dengan temperatur di malam hari terkadang cukup ekstrim. Apabila dikaitkan 

dengan pendapat kleiber (1961) yang mengemukakan bahwa konsumsi ransum 

bisa bersifat seperti thermostat bagi pengaturan keseimbangan suhu tubuh, maka 

kelebihan panas metabolit disiang hari akan digunakan untuk menghangatkan 

tubuh pada malam hari. Alasan yang ketiga, kondisi temperatur lingkungan 
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kandang (25-29
0
c) diduga belum cukup untuk memunculkan potensi keunggulan 

ayam leher gundul. 

Tidak adanya perbedaan pertumbuhan diantara ayam-ayam perlakuan, 

berimplikasi pada tidak berbedanya konversi ransum maupun persentase karkas (p 

˃ 0,05) diantara ayam-ayam perlakuan. Tidak berbedanya konversi ransum pada 

penelitian ini, lebih disebabkan oleh adanya keseimbangan antara pola konsumsi 

ransum dengan pertumbuhannya. Pada saat konsumsi ransum meningkat diikuti 

pula dengan bobot badan yang meningkat pula. Demikian pula halnya pada saat 

konsumsi ransum menurun, bobot badan pun cenderung menurun. Namun 

penurunan konsumsi ransum mingguan tersebut relatif lebih rendah dari 

penurunan bobot badan. Hal tersebut dapat dilihat pada ilustrasi 1 dan ilustrasi 2 

yang menggambarkan pola konsumsi ransum rata-rata mingguan dan rataan 

pertambahan bobot badan mingguan selama 12 minggu penelitian. Demikian pula 

halnya dengan persentase karkas yang diperoleh dari penelitian ini ternyata 

berbeda dengan yang dilaporkan oleh merat (1993) maupun zein-el-dein et al. 

(1981) bahwa produk karkas dari ayam leher gundul lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan yang dihasilkan oleh ayam berbulu lengkap. Perbedaan hasil 

tersebut bisa saja terjadi yang disebabkan oleh perbedaan bangsa/strain yang 

digunakan, umur pemotongan, maupun bobot potong dari ayam yang diteliti 

(reddy et al., 1982). Tidak berbedanya (p>0,05) persentase karkas yang dihasilkan 

pada penelitian ini, dikarenakan karkas tersebut diperoleh dari hasil pemotongan 

pada ayam yang memiliki bobot potong relatif sama. Berkurangnya sebagian bulu 

penutup tubuh pada ayam leher gundul yang diteliti, diduga belum menyebabkan 

adanya konpensasi pemanfaatan protein untuk pertumbuhan daging seperti yang 

dikemukakan oleh cahaner et al. (1987) serta ajang et al. (1993). 

 

Ilustrasi 1.  Diagram konsumsi pakan mingguan (gram/ekor) pada 

        masing-masing perlakuan selama 12 minggu penelitian 
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Ilustrasi 2.   Diagram pertambahan bobot badan mingguan (g/e/mg)  

                       pada masing-masing perlakuan selama 12 minggu 

penelitian 

 

 

Selanjutnya, berdasarkan hasil penilaian effisiensi energi (%) ternyata 

kelompok ayam perlakuan yang mendapatkan ransum dengan kandungan energi 

rendah (2655,8 kkal/kg me) menunjukkan effisiensi energi yang lebih baik 

(p˂0,05) dari pada kelompok ayam perlakuan yang mendapat ransum dengan 

kandungan energi tinggi (3098,2 kkal/kg me). Berpedoman pada hasil 

pembahasan sebelumnya bahwa jumlah  konsumsi tidak dipengaruhi oleh kadar 

energi ransum (p˃0,05). Akan tetapi, pada jumlah konsumsi yang sama namun 

kadar energi ransumnya berbeda, ternyata intake energi menjadi sangat berbeda 

(p˂0,01). Perbedaan intake energi tersebut ternyata belum memberikan efek 

positif terhadap retensi energi yang dicerminkan oleh tidak adanya perbedaan 

(p˃0,05) terhadap pertambahan bobot badan. Oleh karena itu wajar apabila ayam 

penelitian yang memperoleh kadar energi ransum rendah memiliki kemampuan 

pemanfaatan energi yang lebih baik (p˂0,05) daripada yang memperoleh kadar 

energi ransum tinggi yang dicerminkan oleh tidak berbedanya kemampuan 

meretensi energi maupun respon pertumbuhannya.  

 

Kesimpulan  

 

Ayam lokal leher gundul umur 12 minggu, akibat pengaruh kadar energi 

ransum belum mampu memberikan pengaruh positif terhadap penampilan 

produksi (performans). Akan tetapi, pemberian ransum dengan kandungan energi 

rendah (2655,8 kkal me/kg) memberikan respon positif terhadap peningkatan 

efisiensi pemanfaatan energi ransum. 
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Saran 

 

Penggalian informasi dasar mengenai ayam lokal, khususnya ayam lokal 

leher gundul masih dianggap perlu karena sangat bermanfaat bagi pengembangan 

dan peningkatan produktivitasnya. Akan tetapi, keragaman dan latar belakang 

genetik ayam lokal leher gundul masih perlu diperbaiki melalui seleksi dan 

pemurniannya agar pada gilirannya mampu memunculkan potensi genetik yang 

sesungguhnya. 
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